BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Setelah menguraikan pembahasan, penjelasan beserta analisa maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Analisis ujaran kebencian yang diungkapkan warganet di dalam kolom
komentar akun tiktok Ganjar Pranowo melalui kajian Linguistik Forensik yaitu data
yang diperoleh penghinaan terdapat 12 data (3 data yang bisa dianalisis dengan
kajian linguistik forensik dan 9 data yang belum bisa dianalisis kajian linguistik
forensik). Pencemaran nama baik 2 data (keduanya bisa dianalisis dengan
menggunakan kajian linguistik forensik). Terakhir berita bohong (hoax) ada 1 data
dan bisa dianalisis menggunakan kajian linguistik forensik. Kemudian secara
umum, ujaran kebencian yang terdapat pada akun tiktok (@ganjarpranowo berupa
hujatan yang dilontarkan cenderung menurunkan nilai maupun merendahkan,
menuduh suatu hal atau perbuatan. Kata-kata yang dilontarkan yaitu kata-kata yang
tidak pantas diucapkan terhadap manusia dan bermakna negatif. Hujatan tersebut

banyak dilontarkan dengan bahasa sarkas dan mengandung makna negatif.

5.2 Saran
1) Bagi mahasiswa
Diharapkan bisa dimanfaatkan untuk bahan penelitian terkait dengan ujaran
kebencian dalam kajian linguistik, sehingga dapat menciptakan temuan yang

baru dan lebih luas melalui referensi dalam penelitian ini.
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2) Bagi masyarakat
Diharapkan bisa digunakan sebagai pembelajaran tentang ujaran kebencian
yang sering muncul dalam kehidupan masyarakat. Sehingga, dapat lebih
bijak lagi dalam bertutur dan lebih selektif menggunakan bahasa yang santun
dan baik. Lebih menjaga tutur kata ketika meninggalkan komentar di media

sosial agar dapat menciptakan komunikasi yang baik dan benar.



